Jurnal Agrikultura 2019, 30 (2): 53-62 Penambahan Essens Buah untuk ...
ISSN 0853-2885

Penambahan Essens Buah untuk Meningkatkan Keefektifan Metil Eugenol
dalam Menarik Bactrocera spp. Drew & Hancock

Agus Susanto’, Ceppy Nasahi!, Yuri Khansa Rumaisha?, Wayan Murdita® , dan
Tri Murniningtyas Puji Lestari3
!Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran
J1. Raya Bandung-Sumedang KM 21 Jatinangor, Jawa Barat 45363
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran
J1. Raya Bandung-Sumedang KM 21 Jatinangor, Jawa Barat 45363
3Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tanaman
J1. Raya Kaliasin Tromol Pos 1 Jatisari, Karawang, Jawa Barat 41374

*Alamat korespondensi: a.susanto@unpad.ac.id

ABSTRACT

Fruit essence addition to increase the effectiveness of methyl eugenol in attracting Bactrocera spp.
Drew & hancock

Fruit fly (Bactrocera carambolae) is a very harmful pest of horticulture commodities. The purposes
of this research were to find fruit essences which were able to enhance the attractiveness of
methyl eugenol to fruit flies, to determine the effect of the mixing of methyl eugenol with guava
fruit essences towards the catchment of the fruit flies in guava plantation, and to find the essenses
consentration which were able to catch high number of fruit flies. The in vitro experiment was
held in Vapor Heat Treatment Laboratory, Pests and Deseases Forecasting Institute, Jatisari, West
Java from Februari to June 2015 and in guava plantation at the village of Leuwiseeng, Panyingkiran
District, Majalengka from December 2015 until April 2016. The results showed that methyl
eugenol added by star fruit and orange essences had an effect on increasing the catch of female
fruit flies, but not for male fruit flies. The highest treatment in attracting female fruit flies was the
addition of star fruit essences which was able to attract 37% of the total population. The highest
treatment in attracting male fruit flies (10% of the total population) was treatment of 0.2 ml of
methyl eugenol. Mixture of methyl eugenol and guava fruit essences can attract male fruit flies
higher than single use of methyl eugenol and single use of guava essences. It catched highest
number of male fruit flies at 15,145. However, the mixing of methyl eugenol and guava essences
did not affect the number of catches of female fruit flies. The most dominant fruit fly species
identified in guava plantations in Leuwiseeng Village, Majalengka, were B. dorsalis 64% and B.
carambolae 36%.

Keyword: Essence, Bactrocera carambolae, Methyl eugenol
ABSTRAK

Lalat buah (Bactrocera carambolae) merupakan hama yang sangat merugikan pada komoditas
hortikultura. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis essens buah yang ditambahkan
pada metil eugenol yang tertinggi dalam menarik lalat buah, untuk mengetahui pengaruh
penambahan essens jambu pada metil eugenol terhadap jumlah tangkapan lalat buah pada
pertanaman jambu biji, dan berapa konsentrasi essens yang menghasilkan jumlah tangkapan lalat
buah paling banyak. Penelitian secara in vitro dilakukan di Laboratorium Vapor Heat Treatment,
Balai Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, Jatisari, Jawa Barat dari bulan Februari 2015
hingga Juni 2015 dan di kebun jambu biji Desa Leuwiseeng, Kecamatan Panyingkiran, Kabupaten
Majalengka sejak bulan November 2015 sampai dengan Maret 2016. Hasil penelitian menunjukan
bahwa metil eugenol yang ditambah essens belimbing dan jeruk berpengaruh dalam meningkatkan
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hasil tangkapan lalat buah betina, tetapi tidak untuk lalat buah jantan. Perlakuan tertinggi dalam
menarik lalat buah betina yaitu sebesar 37% dari total populasi ditemukan pada perlakuan
penambahan essens belimbing. Sementara perlakuan 0,2 ml metil eugenol menarik sebanyak 10%
dari total populasi. Pencampuran metil eugenol dan esens buah jambu mampu menarik lalat buah
jantan lebih tinggi dibandingkan penggunaan tunggal metil eugenol dan penggunaan tunggal esens
jambu. Pencampuran metil eugenol 0,2 ml + esens buah jambu 0,8 ml menunjukkan hasil jumlah
tangkapan tertinggi lalat buah jantan sebanyak 15.145 ekor. Namun, pencampuran metil eugenol
dan esens jambu tidak mempengaruhi jumlah tangkapan lalat buah betina. Spesies lalat buah yang
paling dominan hasil identifikasi pada pertanaman jambu biji di Desa Leuwiseeng, Majalengka,

adalah B. dorsalis 64% dan B. carambolae 36%.

Kata kunci : Essens, Bactrocera carambolae, Metil eugenol

PENDAHULUAN

Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama
yang sangat merugikan pada komoditas hortikultura.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No 358
Tahun 2005, lalat buah (Familia Tephritidae) dikenal
sebagai hama utama (major pest) pada banyak jenis
tanaman horikultura yang dapat menurunkan
produktivitas buah-buahan dan sayuran buah di
dalam negeri. Lebih dari seratus jenis tanaman
hortikultura diduga menjadi sasaran serangan lalat
buah. Pada populasi yang tinggi,
serangannya dapat mencapai 100% (Nasution &
Kuswadi, 2012).

Serangan lalat buah dapat mengakibatkan

intensitas

kerusakan hasil secara kualitatif dan kuantitatif.
Secara kualitatif, timbulnya kerusakan tertentu
akibat adanya penetrasi dan infestasi telur lalat buah
betina. terjadinya
gangguan fisiologis, seperti perubahan warna dan
gangguan perkembangan buah (Sati, 2003 & Heriza
dkk., 2013). Secara kuantitatif, kerusakan dapat
mengakibatkan penurunan hasil panen (Heriza dkk.,

Hal tersebut akan memicu

2013). Penurunan hasil panen akibat serangan lalat
buah berkisar 50-75% (Asman, 2004).

Lalat buah termasuk hama yang sulit untuk
dikendalikan. Pengendalian lalat buah dengan cara
kimia yang mengunakan insektisida tergolong sulit
dan berbahaya sebab dapat meninggalkan residu
pada buah atau jaringan buah. Hal ini tentunya
sangat berbahaya bagi mahluk hidup terutama
manusia dan hewan serta lingkungan (Kardinan,
2003). Oleh sebab itu perlu alternatif pengendalian
yang tepat dengan biaya rendah dan keefektifannya
tinggi serta aman bagi lingkungan. Salah satu upaya
pengendalian lalat buah yang telah berhasil dan
sukses dilakukan adalah pengendalian dengan teknik
pengunaan perangkap atraktan. Atraktan adalah
senyawa kimia yang dapat memikat lalat buah yang
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nantinya akan masuk ke dalam perangkap
(Lengkong dkk., 2011). Salah satu atraktan yaitu
metil eugenol yang merupakan paraferomon untuk
menarik serangga jantan Bactrocera dorsalis (Epsky
& Heath, 1998).

Metil eugenoladalah senyawa kimia yang
bersifat atraktan atau sebagai penarik serangga
terutama terhadap lalat buah jantan tertentu.
Atraktan ini tidak meninggalkan residu pada buah
dan mudah diaplikasikan pada lahan yang luas,
karena bersifat volati/ (mudah menguap), daya
jangkaunya atau radiusnya cukup jauh, mencapai
ratusan meter bahkan ribuan meter bergantung pada
arah angin. Daya tangkap atraktan bervariasi
bergantung pada lokasi, cuaca, komoditas dan
keadaan buah di lapangan (Balai
Pertanian Lahan Rawa, 2013).

Penggunaan perangkap menggunakan metil
eugenol masih memiliki kelemahan, yaitu hanya
dapat menarik lalat buah jantan saja. Salah satu
alternatif teknik pengendalian hama lalat buah yang
lebih efektif yaitu dapat dilakukan penambahan

Penelitian

aroma pada perangkap lalat buah. Aroma buah
dilaporkan dapat menarik lalat buah betina dewasa
(Prokopy et al, 1991). Hal ini didukung oleh
pernyataan Jang & Light (1996) bahwa aroma buah
dari tanaman inang dapat meningkatkan oviposisi
(penetasan telur) pada lalat buah betina sehingga
dengan ditambahkannya aroma dapat meningkatkan
kinerja perangkap yaitu dapat menarik lalat buah
betina. Terdapat empat jenis essens buah yang
digunakan dalam pelaksanaan percobaan yaitu
essens mangga dan jeruk.
Penggunaan essens buah tersebut
dilakukan karena keempat jenis buah banyak
diserang oleh lalat buah (Sauers-Muller, 2005;
Novriarche, 2012).

Penggunaan
eugenol dengan

belimbing, jambu,

jenis-jenis

metil
buah

perangkap  atraktan

penambahan  essens
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diharapkan tidak hanya dapat menarik lalat buah
jantan, tetapi juga dapat menarik lalat buah betina.
Dengan demikian perlu dilakukan penelitian
mengenai penambahan essens buah untuk
meningkatkan kinerja metil eugenol dalam menarik
lalat buah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Vapour
Heat Treatment (VHT), Balai Besar Peramalan
Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT),
Jatisari, Karawang, Jawa Barat dengan ketinggian
tempat 35 meter di atas permukaan laut. Penelitian
dilakukan dimulai dari bulan Februari 2015 sampai
Juni 2015 dan di kebun jambu Desa Leuwiseeng,
Kecamatan Panyingkiran, Kabupaten Majalengka
pada ketinggian tempat berkisar 100 m di atas
permukaan laut (dpl). Penelitian dimulai sejak bulan
November 2015 sampai dengan Maret 2016.

Penelitian di laboratorium menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan untuk di laboratorium yang
terdiri dari persiapan alat dan bahan, pengujian
penambahan essens buah terhadap keefektifan metil
eugenol dalam menarik lalat buah (B. carambolae)
jantan dan betina.

Persiapan serangga uji

Perbanyakan lalat buah B. carambolae
dilakukan di Laboratorium VHT BBPOPT, Jatisari,
Jawa Barat. Pertama yang dilakukan adalah
peneluran (egging) dalam egging device (Gambar
la). Setelah dua
menyemprotkan air ke dalam egging device. Telur

jam telur dipanen dengan
diambil dan dipindahkan ke atas saringan halus
menggunakan pipet dengan jumlah telur sebanyak 1
ml. Telur yang telah diambil dipindahkan ke atas
tisu. Tisu tersebut diletakkan diatas kotak pakan

larva kemudian dimasukkan ke dalam biotron

dengan suhu 28°C dan kelembaban 65% (Gambar
1b).
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Alat  yang dugunakan
perbanyakkan serangga uji, egging
device (a) dan biotron (b).

Gambar 1. dalam
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Setelah dimasukan ke dalam biotron (Gambar
1b), kotak pakan larva dimasukan ke dalam kotak
besi berukuran 30 cm x 30 cm. Kotak tersebut
sebelumnya diisi dengan serbuk gergaji yang telah
disterilisasi dan dilembabkan yang berfungsi sebagai
media untuk perkembangan pupa. Pada hari kelima
setelah pupa diayak
memisahkan antara serbuk gergaji dan pupa,
kemudian pupa dipindahkan ke dalam kotak
berukuran 45 cm x 30 cm x 30 cm sebagai tempat
perkembangan Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh serangga uji yang

penyimpanan, untuk

imago.
seragam.

Penambahan essens buah pada metil eugenol dalam
menarik lalat buah B. carambolae

Pengaruh penambahan essens buah pada
metil eugenol dalam menarik lalat buah diuji secara
mandiri dengan menggunakan tabung Y (Gambar 2).
Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan
antara perlakuan penambahan essens buah pada
metil eugenol dalam menangkap lalat buah dengan
perlakuan kontrol tanpa metil eugenol dan essens
buah. Metil eugenol ditambah essens buah yang
diuji diteteskan pada kapas. Kapas tersebut
digantungkan pada tutup stoples (B) dan kapas tanpa
diberi metil eugenol dan essens buah digantungkan
pada tutup stoples (C). Sebanyak 10 pasang B.
carambolae dari kurungan rearing dipindahkan ke
dalam stoples (A) dengan menggunakan tabung
reaksi. Setelah itu dilakukan penghitungan populasi
B. carambolae. Nilai ketertarikan lalat buah terhadap
senyawa uji dalam bentuk persen dan dihitung
menggunakan rumus di bawah ini.

Nilai ketertarikan lalat buah

jumlah lalat buah yang tertarik
=- — x100%
jumlah total lalat buah yang diuji

50 cm A

Gambar 2. Tabung Y vyang digunakan untuk
menguji ketertarikan lalat buah terhadap
penambahan essens buah pada metil
eugenol.
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Penambahan essens buah terhadap peningkatan
keefektifan metil eugenol dalam menarik B
carambolae

Untuk mengetahui essens buah yang paling
baik dalam meningkatkan keefektifan metil eugenol
dilakukan pengujian menggunakan olfaktometer
(Gambar 3). Terdapat empat jenis essens buah yang
digunakan dalam pelaksanaan percobaan yaitu
essens belimbing, jambu, mangga, dan jeruk. Metil
eugenol 0,2 ml) dan essens buah (0,2 ml) yang diuji
diteteskan pada kapas, yang kemudian digantungkan
pada tutup stoples pada kelima tangan olfaktometer.
Sebanyak 20 pasang B. carambolae dengan kisaran
umur 14-22 hari setelah kemunculan
dimasukkan ke dalam pusat olfaktometer dengan
menggunakan tabung reaksi. Setelah itu dilakukan

imago,

penghitungan populasi B. carambolae pada setiap
perlakuan. Nilai ketertarikan lalat buah terhadap
senyawa uji dalam bentuk persen dan dihitung
menggunakan rumus seperti di atas.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 24 jam dengan
interval waktu pengamatan 30’, 1, 6, 12 dan 24 jam
setelah aplikasi (JSA). Pengamatan terdiri dari
jumlah tangkapan lalat buah jantan dan jumlah
tangkapan lalat buah betina, pengamatan perilaku
lalat buah selama 1 jam setelah aplikasi perlakuan.
Hal dilakukan
bagaimana respon lalat buah terhadap masing-

tersebut untuk  mengetahui

Penambahan Essens Buah untuk ...

masing perlakuan saat tertarik untuk makan ataupun
melakukan perkawinan.

ek
=
A
3V
o
Aj’ :
- B
Gambar 3. Olfaktometer. A = toples, B = tabung

mika (Susanto, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan essens buah pada metil eugenol dalam
menarik lalat buah B. carambolae

Hasil analisis uji Independent-Samples T Test
menunjukkan bahwa perlakuan penambahan essens
belimbing dan pada metil
berpengaruh nyata dalam menarik lalat buah betina
B. carambolae (Gambar 4). Sementara perlakuan
dengan penambahan essens jeruk dan mangga tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dalam
menarik baik lalat buah B. carambolae jantan
(Gambar 4) maupun betina (Gambar 5).

jambu eugenol

(o))
(e}

U1
(=)

N
(e}

w
(e}

m Kontrol (-)

N
(=}

—_
o
!

Jumlah Lalat Buah yang Tertarik (ekor)
o

Essens Belimbing  Essens Jeruk

0,2 ml ME + 0,2 m10,2 ml ME + 0,2 ml0,2 ml ME + 0,2 ml0,2 ml ME + 0,2 ml

Essens Mangga
Perlakuan

M Essens buah

Essens Jambu

Gambar 4. Persentase ketertarikan lalat buah jantan B. carambolae terhadap perlakuan pada 24 JSA. Tanda
bintang (*) menunjukan perlakuan berpengaruh nyata berdasarkan uji Independent-Sample T

Test pada taraf nyata 5%. Error bar = (mean =+ sd).
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Penambahan essens belimbing dan jambu
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam menarik
lalat buah jantan dan betina B. carambolae
dibandingkan dengan kontrol tanpa metil eugenol
dan essens buah. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sauers-Muller (2005) yang menyebutkan bahwa
belimbing merupakan inang utama lalat buah B
carambolae, dengan 32% dari sampel ditemukan

Penambahan Essens Buah untuk ...

lalat buah B. carambolae di lapangan. Selain itu, lalat
buah B. carambolae juga banyak ditemui pada
tanaman  apel dan jambu sebanyak 20,45%.
Kombinasi antara ekstrak belimbing dan metil
eugenol merupakan atraktan terbaik terhadap
aktivitas perilaku makan lalat buah Bactrocera
dorsalis (Wati dkk., 2013).

Ul
(=)

m Kontrol (-)

Essens buah

——

Jumlah Lalat Buah yang Tertarik
(ekor)

0,2 ml ME + 0,2 0,2 ml ME + 0,2 0,2 ml ME + 0,2 0,2 ml ME + 0,2

ml Essens  ml Essens Jeruk  ml Essens  ml Essens Jambu
Belimbing Mangga
Perlakuan

Gambar 5. Persentase ketertarikan lalat buah betina B. carambolae terhadap perlakuan pada 24 JSA. Tanda

bintang (*) menunjukan perlakuan berpengaruh nyata berdasarkan uji Independent-Sample T

Test pada taraf nyata 5%. Error bar = (mean =+ sd).

Persentase ketertarikan lalat buah betina B.
carambolae pada perlakuan 0,2 ml metil eugenol +
0,2 ml essens belimbing lebih tinggi dibandingkan
kontrol tanpa metil eugenol dan essens buah yaitu
sebanyak 32% dan perlakuan 0,2 ml metil eugenol +
0,2 ml essens jambu lebih tinggi dibandingkan
kontrol yaitu sebanyak 20%. Penambahan essens
belimbing dan jambu menunjukkan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan kontrol dalam menarik
lalat buah betina B. carambolae. Penambahan essens
jeruk dan mangga menunjukkan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kontrol dalam
menarik lalat buah jantan.

Lalat  buah
rangsangan  visual
kemampuan mencari inang (Sunarno, 2011). Penarik
kimia sintetik buatan yang disebut paraferomon
merupakan atraktan yang dapat menyebabkan

dewasa  menggunakan

dan  penciuman  untuk

respon yang mirip dengan feromon aslinya (Epsky &
Heath, 1998). Metil eugenol adalah paraferomon
yang dapat menarik lalat buah jantan dari Bactrocera
dorsalis (Hendel). Lalat buah betina menemukan
inangnya untuk meletakkan telur. Aroma buah

inang dapat menjadi rangsangan lalat buah betina
untuk menemukan inang (Aluja & Prokopy, 1993).

Hasyim dkk. (2010)
menunjukkan lalat buah lebih banyak terperangkap,
pada perangkap warna kuning (39 ekor), kemudian

Penelitian

diikuti oleh perangkap warna merah, hijau, oranye
Hal
pengamatan yang telah dilakukan bahwa lalat buah
tertarik pada perlakuan kontrol, yang diduga karena
tutup stoples pada kontrol yang berwarna merah.

dan transparan. ini sesuai dengan hasil

Pengujian penambahan essens buah terhadap
keefektifan metil eugenol dalam menarik lalat buah
jantan

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji
F menunjukkan bahwa penambahan essens terhadap
keefektifan metil eugenol memberikan pengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan persentase
ketertarikan lalat buah jantan B. carambolae pada
pengamatan 30 menit dan 1 Jam Setelah Aplikasi
(JSA) (Tabel 1). Penambahan essens terhadap
keefektifan metil eugenol tidak berpengaruh nyata
dalam menarik lalat buah jantan B carambolae
selama pengamatan 6 hingga 24 JSA. Perlakuan 0,2
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ml ME + 0,2 ml essens mangga (D) dan 0,2 metil
eugenol (A) memiliki nilai persentase ketertarikan
lalat buah jantan B. carambolae yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada
pengamatan 30 menit dan 1 JSA. Berdasarkan data
tersebut, dapat diindikasikan bahwa menggunakan

Penambahan Essens Buah untuk ...

metil eugenol saja mampu menarik lalat buah jantan
B. carambolae. Hal ini disebabkan persentase lalat
buah jantan yang tertangkap dalam penggunaan
metil eugenol memiliki persentase ketertarikan yang
sama baiknya dengan penggunaan metil eugenol
yang  ditambahkan dengan  essens  buah.

Tabel 1. Pengaruh penambahan essens buah terhadap metil eugenol dalam menarik lalat buah jantan B.
carambolae (%) (N= 20 ekor per perlakuan)
Persentase lalat buah jantan yang tertarik pada JSA (%)
Perlakuan 05 1 6 0 24
A=0,2 ml ME 9 ab 12 ab 11a 11a 10a
B=0,2 ml ME+0,2 ml Essens Belimbing 0b lc 6a 18a 20a
C= 0,2 ml ME+0,2 ml Essens Jeruk 1b 2 be 11a 23 a 42 a
D= 0,2 ml ME+0,2 ml Essens Mangga 17 a 19a 28a 25a 25a
E= 0,2 ml ME+0,2 ml Essens Jambu 2b 2 bc 2a 12a 13a

Keterangan :

- JSA=Jam Setelah Aplikasi, ME= Metil Eugenol

- Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukan perbedaan yang nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%

Pengujian penambahan essens buah terhadap
keefektifan metil eugenol dalam menarik lalat buah
betina

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji
F menunjukkan bahwa penambahan essens terhadap
keefektifan metil eugenol memberikan pengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan persentase

ketertarikan lalat buah betina B carambolae pada
pengamatan 6-24 JSA (Tabel 2). Dapat dilihat bahwa
bahwa perlakuan 0,2 ml ME + 0,2 ml essens
belimbing (B) dan 0,2 ml ME + 0,2 ml essens jambu
(C) memiliki pengaruh yang nyata dibandingkan
0,2 ml (A) pada
pengamatan 6-24 JSA.

perlakuan metil eugenol

Tabel 2. Pengaruh penambahan essens buah terhadap keefektifan metil eugenol dalam menarik lalat buah
betina B. carambolae (%) (N= 20 ekor per perlakuan)
Persentase lalat buah betina yang tertarik (%) pada JSA (%)
Perlakuan 30 ] 6 T 24
A=0,2 ml ME la la 2b 2c¢ 2c¢
B=0,2 ml ME+0,2 ml Essens Belimbing la 4a 32a 37 a 37a
C= 0,2 ml ME+0,2 ml Essens Jeruk la la 16 ab 17 abc 17 abc
D= 0,2 ml ME+0,2 ml Essens Mangga Oa Oa 3b 5 be 5 be
E= 0,2 ml ME+0,2 ml Essens Jambu Oa 3a 19 ab 29 ab 29 ab

Keterangan : - JSA=Jam Setelah Aplikasi, ME= Metil Eugenol
- Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukan perbedaan yang nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%
Penambahan essens buah dapat

meningkatkan ketertarikan lalat buah, hal ini
terbukti dengan tertariknya lalat buah betina selama
pengamatan. Pengaruh yang ditimbulkan dari
penggunaan essens buah ini adalah kemampuan
dalam mengacaukan perilaku lalat buah betina
dalam mencari inang untuk bertelur. Lalat buah
betina mempelajari aroma buah dalam mencari
inang untuk oviposisi (Robacker & Fraser, 2005).
Epsky & Heath (1998) mengungkapkan atraktan
untuk lalat buah betina didasarkan pada makanan

atau aroma buah inang (alami, sintetik, cair atau
kering). Fein er al (1982) menyatakan Rhagoletis
pomonella betina dewasa tertarik pada aroma apel di
lapangan dan senyawa volatil sintetik yang berasal
dari apel di laboratorium.

Lalat buah mengenali dan tertarik untuk
mendekati buah karena adanya senyawa ester dan
terpena yang dikeluarkan dari buah, kemudian
ditangkap oleh reseptor lalat buah (Jang & Light,
1996). Hal serupa dengan mekanisme
ketertarikan lalat buah terhadap essens buah. Zhang

ini
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et al. (1999) mengungkapkan dari hasil penelitian di
laboratorium bioassay, bahwa lalat buah betina
R. pomonella dapat tertarik oleh campuran lima
komponen ester dari aroma apel yaitu butil butanoat
(10%), propol hexanoat (4%), butil hexanoat (37%),
heksil butanoat (44%), dan pentil hexanoat (5%).

Penambahan 0,2 ml essens buah belimbing
dan 0,2 ml essens buah jeruk ditambah 0,2 ml metil
eugenol menunjukkan hasil yang lebih baik dalam
menarik lalat buah betina B. carambolae. Hal itu
terjadi karena belimbing merupakan inang utama 5.
carambolae (Siwi dkk., 2006). Drew & Hancock
(1994) menyatakan Inang utama B. carambolae di
Suriname adalah belimbing (Averrhoa carambola)
dan jambu (Syzygium samarangense). Pendapat
tersebut didukung oleh Szentesi et al (2011) yang
menjelaskan ekstrak tanaman inang utama dapat
digunakan untuk menarik lalat buah. Ekstrak
tanaman inang ini berfungsi sebagai rangsangan
kimia untuk mengenali tempat oviposisi.

Penelitian Himawan dkk. (2013)
menunjukkan ~ bahwa  lalat buah  betina
B. carambolae lebih banyak tertarik untuk bertelur
pada tempat peneluran dengan aroma buah jambu
biji (16.437 butir) dan diikuti pada tempat peneluran
dengan aroma buah jeruk (12.082 butir), serta
belimbing (8.516 butir). Hasil uji lapangan yang
telah dilakuakan Cornelius et a/ (2000) menunjukan
bahwa perangkap McPhail yang beraroma jeruk
memiliki jumlah tangkapan yang tinggi. Aroma yang
tepat dapat meningkatkan ketertarikan lalat buah.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Vargas et al
(1997) menyatakan lalat buah Mediterania betina, C.
capitata (Wiedemann) pada perangkap yang diberi
ekstrak kopi, lebih banyak tertangkap dibandingkan
dengan perangkap yang diberi air dan trimedlure.

Perilaku lalat buah
Perilaku makan

Konsep dari mencari makan dapat
digunakan untuk menentukan bagaimana lalat buah
mencari makan dan mencari tempat untuk
meletakkan telur (Prokopy & Roitberg, 1984).
Ketertarikan suatu serangga terhadap suatu objek
oleh isyarat-isyarat. (2011)
menyatakan salah satu isyarat yang digunakan
serangga adalah isyarat kimia (chemical cues) untuk

didasari Sunarno

menemukan inang. Kesesuaian isyarat kimia ini
akan menyebabkan serangga tertarik untuk
menemukan suatu objek tertentu.

Pengamatan perilaku makan pada lalat buah
jantan dan lalat buah betina memiki respon yang
sama saat mendekati atraktan, yaitu mendekati
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senyawa  atraktan perlahan  sambil
menjulurkan alat mulutnya. Saat mencapai ujung
olfaktometer, lalat buah jantan dan betina langsung
mendekati kapas yang diberi perlakuan. Hal ini
sesuai dengan Boror et al (2001) yang menyatakan
bagian mulut merupakan alat pengecap yang
berhubungan dengan sel-sel sensorik lalat buah. Alat
mulut tersebut menyerupai alat penyedot debu,
berupa suatu saluran yang bagian ujungnya melebar

dan bekerja dengan menjilat.

secara

Perilaku kawin

Saat mendekati ujung olfaktometer, lalat
buah akan menjulurkan mulutnya untuk mendeteksi
keberadaan metil eugenol. Lalat buah jantan yang
telah mengkonsumsi metil eugenol memiliki potensi
keberhasilan kawin yang lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak mengkonsumsi metil eugenol.
Hal tersebut terjadi karena lalat buah betina lebih
menunjukkan ketertarikan pada feromon yang
dihasilkan oleh lalat buah jantan yang menkonsumsi
metil eugenol (Shelly, 2010).

Wati dkk. (2013) menyatakan bahwa di
dalam tubuh lalat buah jantan, metil eugenol
diproses menjadi zat pemikat yang akan berguna
dalam proses perkawinan. Dalam proses perkawinan
tersebut, lalat buah betina akan memilih lalat buah
jantan yang telah mengkonsumsi metil eugenol
karena lalat buah jantan
mengeluarkan aroma yang berfungsi
feromon seks (daya pikat seksual).

Pengamatan perilaku kawin pada lalat buah
B. carambolae dilakukan pada pagi hari selama 1 jam
setelah aplikasi, namun di setiap perlakuan tidak
lalat buah yang
perkawinan. Hal tersebut terjadi karena lalat buah

tersebut mampu

sebagai

ditemukannya melakukan
biasanya melakukan perkawinan pada sore hari
yaitu sekitar pukul 17.10 — 18.45 (Dumalang &
Lengkong, 2011).

Pagi hari merupakan waktu yang sering
digunakan lalat buah jantan dalam mengunjungi dan
mengkonsumsi metil eugenol, namun tidak jarang
ditemui aktivitas tersebut pada sore hari karena lalat
buah betina tertarik pada waktu tersebut (Shelly,
2010). Hal tersebut didukung oleh pendapat Raghu
& Clarke (2003) yang menyatakan lalat buah jantan
kembali ke tempat metil eugenol untuk bertemu
lalat buah betina, sehingga dapat melakuakan
perkawinan. Berdasarkan uraian tersebut maka metil
eugenol merupakan stimulus untuk pertemuan
antara lalat buah jantan dan lalat buah betina.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengaruh
penambahan essens terhadap keefektifan metil
eugenol dalam meningkatkan tangkapan lalat buah
di laboratorium dan di pertanaman jambu dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Penambahan essens belimbing, dan jambu
berpengaruh  dalam  meningkatkan hasil
tangkapan lalat buah betina,

2. Perlakuan tertinggi dalam menarik lalat buah
jantan yaitu perlakuan 0,2 ml metil eugenol

ketertarikan ~ 10%,

sementara untuk lalat buah betina yaitu pada

perlakuan penambahan belimbing

dengan persentase ketertarikan 37%.

dengan  persentase

essens
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